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METODE DAN PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Bertolak pada permasalahan yang ada, maka ada dua kegi-
atan analisis, vyaitu: vyang berhubungan dengan pengkajian
aspek—-aspek yang muncul dalam suatu kegiatan analisis foto
kejadian fisika dan menguji pengaruh kegiatan analisis foto
kejadian fisika terhadap penguasaan konsep fisika.

Berkaitan dengan pengkajian aspek, maka disain peneliti-
an ini mengarah pada kuasi eksperimen, artinya tidak memung—
kinkan memilih siswa secara random untuk berpartisipasi dalam
penelitian ini (Fraenkel & Wallen, 1990; Muchtaruddin, 1992).

Untuk melakukan uji pengaruh perlakuan {kegiatan ana-
lisis foto kejadian fisika) terhadap penguasaan konsep fisi-—
ka, bentuk disain yang digunakan adalah one graup pretest
posttest (Fraenkel & Nalléh, 1990; Gay, 1987). Bentuk diasain

dapat dilihat di bawah ini.

pretest perlakuan posttest

T X T

Gamabar 3-1: Bagan Disain Penelitian
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Keterangan: T1 = tes awél sebelum perlakuan diberikan kepada
kelas eksperimen,
T2 = tes akhir setelah perlakuan diberikan kepada
kelas eksperimen,
X = perlakuan yang diberikan dalaam peneltian,

Disain ini mempunyai kelemahan, utamanya apabila waktu
antara pelaksanaan pretest dan posttest cukup lama. Waktu
yang cukup lama ini, membuat ada beberapa variabel lain yang
tidak dapat dikendalikan, misalnya; kematangan (Nasution,
1989). Oleh karena itu untuk meﬁgatasi kelemahan ini, maka
diupayakan tenggang waktu antara pelaksanaan éretest, perla-
kuan, dan posttest seminimal mungkin.

Namun demikian, dengan tenggang waktu pelaksanaan yang
singkat, dapat juga menimbulkan bias, yaitu memungkinkan ma-—
sih teringatnya socal-saoal pada pretest. Untuk meaperkecil ke-

adaan ini, maka soal pretest diminta kembali.
B. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilakukan di FKIP Universitas Jember.
Populdsi penelitian ini adalah penguasaan konsep ratasi benda
tegar mahasiswa Si1 program pendidikan fisika FKIP Universitas
Jember. Sebagai sampel adalah penguasaan konsep rotasi benda
tegar mahasiswa St program pendidikan fisika FKIP Universitas
Jember angkatan tahun 1994/1995. Sampel ini dipilih dengan
pertimbangan karena mereka baru saja menempuh mata kuliah
vyang membicarakan rotasi benda tegar. Karena pengambilan
sampel ini ditentukan berdasarkan kelas/ angkatan, maka
teknik pengambilan sampel adalah stratified random sampling

(Fraenkel & Wallen, 1990).



C. Prosedur Penelitian

Urutan kerja dalam pelaksanakan penelitian 1ini adalah
sebagai berikut: 1)} menentukan kelas eksperimen (dijelaskan
dalam penentuan Populasi dan Sampel FPenelitian); 2) Pelaksa—
naan pengambilan data pretest (dalam teknik pengambilan da-
ta); 3) pelaksanaan perlakuan (dalam penjelasan berikut); dan

4) pelaksanaan posttest. Untuk memperjelas prosedur pelaksa—

naan tersebut dapat diikuti bagan di bawah (Gambar 3-2).

Menentukan
Kelas Eksperimen

l

Pelaksanaan

Pretest

l

Pelaksanaan

Perlakuan

l

Pelaksanaan
Posttest

Gambar 3-2: Bagan Prosedur Penelitian



D. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini akan menganalisis data yang diperoleh da-
ri pelaksanaan pretest, pelaksanaan perlakuan, dan pelaksana-—
an posttest. Adapun teknik pengumpulan masing-masing data

tersebut dapat diikuti penielasan berikut.
1. Pengumpulan Data Pretest

Pengumpulan data pretest pada dasarnya merupakan pelak-
sanaan instrumen model 1. Dalam pelaksanaaanya, instrumen mo-
del 1 ini diteskan pada responden kelas eksperimen. Hasil ko-—

reksi jawaban pretest inilah yang digunakan sebagai data

keadaan awal sebelum responden diberikan perlakuan.
2. Pengumpulan Data Perlakuan (treatment)

Pengumpulan data perlakuan pada dasarnya merupakan pe-
laksanaan alat perlakuaan (instrumen model 2). Instrumen mo-
del 2 ini merupakan tugas yang harus dikerjakan secara kelom-
pok (masing-masing berang;otakan 3 responden). Tugas tersebut
dilaksanakan di (umah selama 7 hari.VBerikutnya un;ukvmemper—
oleh kesepakatan pendapat dan penyemburnaan pemahaﬁan konsep,
jawaban tersebut didiskusikan di kelas. Jawaban kelompok dan

pendapat sepontan dalam diskusi kelas inilah vyang digunakan

sebagai data perlakuan.
3. Pengumpulan Data posttest

Pengumpulan data posttest pada dasarnya merupakan pelak-
sanaan intrumen model 1 yang dikenakan pada kelas eksperimen

setelah diberi perlakuan. Oleh karena itu data ini diperoleh
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dengan cara memberikan tes éada semua responden dalam kelas

eksperimen. Hasil koreksi jawaban posttest inilah digunakan

sebagai data setelah responden mendapat perlakuan.

E.

Teknik Analisis Data

1. Teknik Analisis Data pretest dan posttest

Setelah diberi pengarahan tentang kegiatan selama dua

hari, maka tiga hari kemudian mereka diberi pretest dengan

alat instrumen model 1 (lampiran 1). Pretest dikoreksi secara

rinci melalui 4 tahap, sebagai berikut:

tahap pemahaman soal: tahap ini dilaksanakan untuk menge—
tahui ken;npuén r;sponden dalam ﬁémaﬁami permasaléhén/
soal yang dihadapinya, meliputi apa saja yang sudah dike-—
tahui dan apa saja yang diianyakan dalam soal, serta
kemampuan nengungkapkénnyé dalam béntuk sinbol—sinbol yaﬁg
secara fisika dapat dibenarkan;

tahap penguasaan rumus: tahap ini dilaksanakan untuk me-
ngetahui kemampuan responden dalam menentukan’ penggunaan
rumus yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan/ soal
serta dapat menuliskannya secara benar;

tahap perhitungan: tahap ini dilaksanakan untuk mengetahui
kemampuan responden dalam menerapkan rumus secara tepat
dan konsisten; dan

tahap bhasil: tahap ini dilaksanakan untuk mengetahut
kemampuan responden dalam menerapkan rumus—rumus dan atur-

an—aturan matematika yang secara langsung dan kebetulan
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harus terlibat dalam memecahkan permasalahan/ soal “fisika
tersebut, serta untuk mengetahui kelemahan responden dalam
hal ketelitian.

Hasil dari analisis pretest responden akan digunakan,
sebagai data keadaan awal responden (sebelum responden diberi
perlakuan). Data hasil koreksi pretest ini ditampilkan secara
kelompok yang didasarkan pada tingkat-tingkat kemampuan res-—
ponden dalam menyelesaikan tiap item pertanyaan/ soal. Data
hasil koreksi pretest ini - bersama-sama dengan data hasil
koreksi posttest akan dianalisis untuk mengetahui sejauhmana
efektivitas kegiatan analisis foto kejadian fisika dapat
meningkatkan penguasaan konsep fisika. Untuk menyederhanakan
pekerjaan, data hasil pretest dan posttest tersebut akan
disajikan dalam satu tabel (tabel 4-4). Di samping itu data
pretest juga digunakan sebagai pertimbangan untuk menentukan
sebaran kemampuan kelompok responden (sebagai pelaksana tugars
analisis foto kejadian fisika). Dalam hal ini data pretest
vyang digunakan adalah data individu. Karena penentuan kelom—
pok;tidak terikat deng;n suatu aturaa, Aaka pengelonpokantd;—
lakukan hanya dengan pertimbangan untuk setiap kelompok mem—

punyai kemampuan sama.

Contoh Cara Koreksi Penyelesaian Soal Pretest dan Psttest

Contoh soal

Tiga buah bola kecil (A, B, dan C), berturut-turut bermassa
0,3 kg; 0,1 kg; dan 0,2 kg. Satu dengan yang lain dihubungkan
dengan batang kaku yang massanya diabaikan dan membentuk

rangkaian seperti gambar 3-3.



a)

b)

Berapa besar momen inersia yang
terjadi bila rangkaian diputar di
titik A dengan sumbu tegak lurus
bidang rangkaian?

Berapa besar energi kinetik vyang
dimiliki, bila rangakaian diputar
dengan penghubung B dan € sebagati
sumbu putar dengan kecepatan

anguler 2 radian/detik?

A B
Gambar 3-1
Rangkaian Bola A, B, dan C
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Contoh cara koreksi jawaban soal intrumen model 1
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2. Teknik Analisis Data Kegiatan Analisis Foto Kejadian.
Fisika

Kelas eksperimen dibagi dalam beberapa kelompok, tiap
kelompok terdiri atas 3 anggota (responden). Kelas ini diberi
penielasan mengenai cara mengerjakan tugas analisis foto ke-—
jadian fisika (instrumen model 2, lampiran 2). Tugas ini di-
kerjakan secara kelompok selama 7 hari di rumah.

Setelah waktu yang disediakan untuk melaksanakan tugas
apalisis tersebut berakhir, masing-masing kelompok diminta
untuk mengumpulkan pekerjaan tertulisnya serta sekaligus me-
reka diminta untuk mendiskusikan hasil pekerjaan tersebut da-
lam rangka memperoleh kebeparan jawaban. Untuk mencegah ter-—
jadinya kemacetan, tidak terarahnya, dan pembengkakan waktu
diskusi, diskusi dibimbing olebh pengajar (dalam hal ini pene-
liti). Berikutnya pekerjaan pendapat tertulis ﬁaridtugas ana-
lisis dan catatan serta rekaman khusus pendapat spontan res-
ponden dalam mendiskusikan' jawaban pertanyan-pertanyan tugas
tersebut yang beragam dari 10 kelompok, untuk masing-masing
ite; pértanyan, dikelomﬁoklan berdasarkan btipe Jawabannya.
Pengelompokan tipe jawaban ini bersama-sama dengan hasil ke-
sepakatan jawaban untuk masing-masing item pertanyaan, catat-
an kesalahan yang terjadi pada masing-masing tipe jawaban,
dan penyempufnaan Jawaban ditampilkan dalam bentuk sajian
data dalam bab IV.

Untuk memperoleh gambaran keterlibatan kemampuan kelom—
pok dalam menyelesaikan dan berpendapat dalam menjawab perta-—

nyaan instrumen model 2 dan berkaitan dengan teori yang ada,



maka tipe jawaban dianalisis dalam tiga bentuk, vyaitu: 1)
tingkat pencapaian konsep; 2) ranah kognitif vyang terlibat;
dan 3) penalaran yang digunakannya.

1) Analisis tingkat pencapaian konsep: dilakukan dengan cara
mengkaji satu persatu argumen tipe jawaban dan dicari kri-
teria-kriterianya yang sesuai dengan kriteria-kriteria ma-
sing-masing tingkat pencapaian konsep (dalam teori). Ana-
lisis ini tidak menutup kemungkinan dari satu argumen tipe
jawaban sesuai dengan kriteria lebip dari satu tingkat
pencapaian konsep. Untuk memudahkan pekerjaan dalam meng-
analisis tingkat pencapaian konsep argumen tipe jawaban
'ini akan digpnakan tabel seperti di bawah _ini (tabel 1,
lampiran 3). Tabel ini diisi dengan cara memberi tanda
check (v) pada masing-masing kolom tingkat pencapaian kon-
sep yang dapat dipeﬁuh; grgteriannyg dengan' argumen tipe
jawaban yang sedang dianalisisnya. Adapun contoh cara

menganalisis dapat dilihat di bawah ini.

Contoh analisis tingkat pencapaian konsep tipe jawaban

H

Contoh tipe jawaban

Jawaban: 1500, dengan alasan: dari gambar 1 (lampiran 2),
selanjutnya disebut posisi II, pada masing-masing tungkai
dibuat garis sumbu memanjang. Dengan bantuan alat pengukur
sudut, diukur besar sudut antara kedua garis sumbu

tersebut, diperoleh kurang lebih 150°.
Analisis Pencapaian konsep

Karena jawaban memuat pernyataan gambar 1 disebut posisi

Il dan masing-masing tungkai yang dapat digolongkan meng-
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hafal, maka tingkat konkret sudah dimiliki.
Karena ada pernyataan pada masing-masing tungkai dibuat

garis sumbu memanjang, maka kriteria generalisasi terpe-—

- nuhi, berarti tingkat identitas dimiliki.

Karena dalam jawaban mengarah pada peranan sumbu sebagai
tungkai, maka kriteria menentukan kesetaraan terpenuhi,
berarti tingkat klasifikatoris dimiliki.

Karena ada pernyataan diukur besar sudut antara kedua ga-
ris sumbu, dalam hal ini dibayangkan sebagai posisi I dan
posisi 11 dari tungkai, maka kriteria pemberian atribut
yang membatasi konsep sudah ada, berarti tingkat formal
dipenqhi. .
Analisis Ranah Kognitif: dilakukan dengan cara sama dengan
pada analisisAtingkat'peng;paian konsep, hanya saja dalaa
hal ini yang dikaji adalah kandungan kriteria yang sesuai
dengan kriteria ranah kognitif. Untuk memudahkan pekeria-

an, dalam analisis ranab kognitif ini digunakan tabel (ta-—

3

" bel 2, lampiran 4); Tabel ini diisi déngan cara memberi

tanda check (v) pada masing-masing kolom ranah kognitif
vyang dapat dipenuhi kriterianya oleh argumen tipe jauabap
yang sedang dianalisisnya. Karena tingkat kognitif ber-
kaitan dengan pokok bahasan dan pertanyaan instrumen
model 2 sebagian besar merupakan pertanyan vyang berkaitan,
maka kadang-kadang dalam analisis ranah kognitif 1ini ke-
mungkinan ditemukan argumen tipe jawaban yang sesuai de-

ngan kriteria tingkat komplek, tetapi hasil pekerjaannya
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tidak benar. Untuk mengatasi keadaan di atas, dalam tabel
analisis dibedakan dengan tanda @. Adapun contoh untuk

menganalisis ranah kognitif dapat diikuti di bawah ini.
Contoh analisis ranah kognitif tipe jawaban

Contoh tipe jawaban

Jawaban; 1500, dengan alasan; dari gambar 1 (lampiran 2),
selanjutnya disebut posisi 1I, pada masing—masing tungkai
dibuat garis sumbu memanjang. Dengan bantuan alat pengukur
sudut, diukur besar sudut antara kedua garis sumbu

tersebut, dipefoleh kurang lebih 150°.
Analisis ranah kognitif

Karena ada pernyataan dari gambar 1, selanjutnya disebyt
posisi I1, maka unsur menjelaskan ada, sehingga tingkat
pemahaman ada, berarti tingkat ingatan juga ada.

Karena ada pernyataan dengan bantuan alat pengukur sudut,
berarti kemampuan aplikasi untuk memperoleh besar sudut
dalam gerak melingkar ida, maka unsur aplikasi ada.

Karena ada pernyataan diukur besar sudut antara kedua
ga;is sumbu tersebut, ;aka unsur anaiisis ada.

Karena ada pernyataan dipercleh kurang lebih 1509, berarti
kemampuan memberikan patokan duga, menggambarkan besar

sudut tersebut lebib dari 90° termasuk unsur generalisaéi

ada, maka tingkat sintesis ada.

3) Analisis Penalaran: seperti pada cara analisis yang lain,
analisis penalaran ini juga dibantu dengan penggunaan

pengisian tabel, hanya saja dalam hal ini pengisian kolom
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tabel didasarkan _dari hasil kajyiran tingkat penalaran.
Adapun bentuk tabel yang digunakan dalam analisis ini
dapat dilihat pada tabel 3, lampiran S5 dan contoch

analisisnya dapat diikuti di bawah ini.
Contoh analisis penalaran tipe jawaban

Contoh tipevjauaban

Jawaban: 1500, dengan alasan: dari gambar 1{lampiran 2},
selanjutnya disebut posisi II, pada masing-masing tungkai
dibuat garis sumbu memanjang. Dengan bantuan alat pengukur
sudut, diukur besar sudut antara kedua garis sumbu
tersebut, diperoleh kurang lebih 150°.

Analisis Penalaran

" Karena dalam alasan jawaban di atas, untuk mempermudah
pengukuran pergeseran tungkai, ada unsur menyamakan antara

tungkai dengan garis sumbu, maka penalaran yang digunakan

termasuk analogi.





